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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai etnobotani tumbuhan bumbu makanan 

berbasis pengetahuan lokal masyarakat Suku Jawa di Desa Laman Raya yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang 

menjawab rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bumbu makanan oleh masyarakat lokal 

Suku Jawa di Desa Laman Raya terdiri atas 33 jenis, yaitu asam jawa, bawang 

merah, bawang putih, cabai hijau, cabai merah, cabai rawit, cengkeh, daun 

bawang, daun jeruk, daun pandan, gula merah, daun salam, jahe, jeruk nipis, 

jinten, kacang tanah, kapulaga, kayu manis, kelapa, kemangi, kemiri, kencur, 

ketumbar, kluwak, kunyit, lengkuas, melinjo, pala, seledri, serai, temu kunci, 

temulawak, dan wijen.  

2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bumbu makanan meliputi daun, 

buah, biji, rimpang, batang, kulit batang, bunga, dan umbi. Pemanfaatan bagian 

tumbuhan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing tumbuhan sehingga 

mampu memberikan rasa, aroma, warna, maupun fungsi tertentu dalam masakan 

tradisional. 

3. Masyarakat Suku Jawa mengolah tumbuhan bumbu dengan berbagai cara, yaitu 

dihaluskan, diiris, digeprek, dimasukkan utuh ke dalam masakan, diparut, 
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dilarutkan dalam air, ditumbuk, disobek, disimpulkan, diserut, diperas, dan 

disangrai. Cara yang paling banyak digunakan adalah dihaluskan sebanyak 13 

jenis tumbuhan (39,39%), sedangkan cara yang paling sedikit digunakan adalah 

disangrai sebanyak 1 jenis tumbuhan (3,03%). Pemilihan cara pengolahan 

disesuaikan dengan karakteristik tumbuhan agar menghasilkan cita rasa dan 

aroma yang optimal pada masakan. 

4. Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan bumbu makanan diwariskan 

secara turun-temurun melalui keluarga, terutama dari orang tua kepada anak, 

dengan cara mengenalkan jenis tumbuhan, cara pengolahan, dan penggunaannya 

saat kegiatan memasak. Namun, perkembangan zaman dan meningkatnya 

penggunaan bumbu instan menyebabkan pengetahuan generasi muda terhadap 

tumbuhan bumbu tradisional mulai berkurang. Oleh karena itu, dokumentasi 

dalam bentuk buku referensi menjadi salah satu upaya pelestarian pengetahuan 

lokal. 

5. Buku referensi yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan sangat layak 

digunakan sebagai sumber belajar. Hasil validasi ahli materi memperoleh 

persentase 91,28% dengan kategori sangat valid. Selain itu, hasil uji coba kepada 

9 mahasiswa memperoleh persentase 89,58% dengan kategori sangat layak, 

sehingga buku referensi yang dikembangkan memenuhi syarat untuk digunakan 

sebagai bahan referensi dalam pembelajaran Biologi Terapan 
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B. Implikasi 

Adapun implikasi produk sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, buku referensi dapat digunakan sebagai sumber belajar 

pendukung pada mata kuliah Biologi Terapan, Etnobotani, Botani, maupun 

mata kuliah lain yang berkaitan dengan pemanfaatan keanekaragaman hayati 

dan kearifan lokal. 

2. Bagi dosen, buku referensi dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dan 

referensi dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi etnobotani, 

keanekaragaman hayati, Biologi Terapan, serta pembelajaran yang 

mengintegrasikan potensi dan kearifan lokal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk mengembangkan penelitian mengenai etnobotani, pengetahuan lokal 

masyarakat, maupun pengembangan bahan ajar atau buku referensi berbasis 

potensi lokal di daerah lain. 

4. Bagi masyarakat, buku referensi ini menjadi salah satu bentuk dokumentasi 

pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan tumbuhan bumbu makanan oleh 

masyarakat Suku Jawa di Desa Laman Raya sehingga dapat mendukung upaya 

pelestarian pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun. 
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C.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

3. Bagi masyarakat Suku Jawa di Desa Laman Raya, diharapkan tetap 

melestarikan pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai 

bumbu makanan dengan terus mempraktikkan serta mewariskannya kepada 

generasi muda agar pengetahuan tersebut tidak hilang akibat perkembangan 

zaman dan semakin meningkatnya penggunaan bumbu instan. 

4. Bagi pendidik, mahasiswa, dan masyarakat umum, buku referensi yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar maupun 

bahan bacaan yang mendukung pembelajaran mengenai etnobotani, 

keanekaragaman tumbuhan, dan kearifan lokal sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan serta kepedulian terhadap pelestarian tumbuhan bumbu makanan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai pemanfaatan tumbuhan bumbu makanan pada suku atau 

daerah lain, sehingga dapat memperkaya informasi mengenai keanekaragaman 

pengetahuan lokal di Indonesia.  

6. Bagi pemerintah desa dan instansi terkait, diharapkan dapat mendukung 

upaya pelestarian tumbuhan bumbu makanan dan pengetahuan lokal 

masyarakat melalui kegiatan dokumentasi, edukasi, serta pemanfaatan 

potensi lokal sebagai bagian dari pelestarian budaya dan keanekaragaman 

hayati. 
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